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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi dalam mendukung 
keberlanjutan bisnis di era digital, dengan fokus pada bagaimana praktik akuntansi yang 

efektif dapat meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks transformasi digital 
yang cepat, perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan teknologi 
baru sambil mempertahankan praktik bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada beberapa perusahaan 
yang telah berhasil menerapkan teknologi digital dalam proses akuntansi mereka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa akuntansi digital, melalui penerapan teknologi seperti 

blockchain dan analitik data, dapat meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi, 
yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan bisnis. Selain itu, temuan ini juga 

mengungkapkan bahwa penerapan standar pelaporan yang transparan dan integrasi ESG 
(Environmental, Social, and Governance) dalam pelaporan keuangan berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi para profesional akuntansi dan manajemen 
perusahaan mengenai pentingnya adaptasi teknologi digital untuk mendukung 

keberlanjutan bisnis jangka panjang. Dengan demikian, akuntansi tidak hanya berperan 
sebagai alat pengukuran keuangan, tetapi juga sebagai katalis dalam mencapai tujuan 
keberlanjutan perusahaan di era digital. 

Kata Kunci: Akuntansi digital, keberlanjutan bisnis, teknologi blockchain 
 

ABSTRACT 
This research aims to analyze the role of accounting in supporting business sustainability in 
the digital era, with a focus on how effective accounting practices can improve company 
sustainability. In the context of rapid digital transformation, companies are faced with the 
challenge of integrating new technologies while maintaining sustainable business practices. 
This research uses a qualitative approach with a case study method on several companies 
that have successfully implemented digital technology in their accounting processes. The 
research results show that digital accounting, through the application of technologies such 
as blockchain and data analytics, can improve operational efficiency and transparency, 
ultimately supporting business sustainability. In addition, these findings also reveal that the 
implementation of transparent reporting standards and the integration of ESG 
(Environmental, Social, and Governance) in financial reporting contributes significantly to 
increasing the trust of investors and other stakeholders. This research provides insight for 
accounting professionals and company management regarding the importance of adapting 
digital technology to support long-term business sustainability. Thus, accounting not only 
acts as a financial measurement tool, but also as a catalyst in achieving company 
sustainability goals in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dalam praktik bisnis dan akuntansi. Di era digital ini, 
perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya mengoptimalkan kinerja 

keuangan tetapi juga untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasi 
mereka. Keberlanjutan bisnis kini menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan daya 

saing perusahaan di pasar global. Menurut Elkington (1998), konsep keberlanjutan 
mencakup tiga aspek utama, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi, yang sering disebut 
sebagai triple bottom line. Dalam konteks ini, akuntansi memainkan peran penting dalam 

mengukur, melaporkan, dan mendorong praktik-praktik bisnis yang berkelanjutan. 
Teknologi digital, seperti blockchain, big data, dan kecerdasan buatan (AI), telah 

membuka peluang baru bagi akuntansi untuk mendukung keberlanjutan bisnis. Blockchain, 
misalnya, memungkinkan transparansi dan keamanan yang lebih tinggi dalam pelaporan 
keuangan dan pengelolaan rantai pasok, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap perusahaan (Tapscott & Tapscott, 2016). Selain itu, 
analitik data dan AI dapat digunakan untuk memprediksi tren pasar dan risiko, sehingga 
membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih informasi dan berkelanjutan 

(Davenport & Ronanki, 2018). 
Namun, adopsi teknologi ini juga menuntut perubahan dalam praktik akuntansi 

tradisional. Akuntan harus tidak hanya menguasai keterampilan teknis dalam analisis data 
tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi ini dapat 
digunakan untuk mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan. Seperti yang dinyatakan 

oleh Burritt dan Schaltegger (2010), akuntansi keberlanjutan membutuhkan pendekatan 
holistik yang mengintegrasikan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam proses 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, peran akuntansi dalam era digital tidak lagi 
terbatas pada pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup pengelolaan risiko dan 
penciptaan nilai jangka panjang yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan. 

Keberlanjutan bisnis di era digital juga terkait erat dengan meningkatnya tuntutan 
dari investor dan regulator terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Menurut 
Eccles, Ioannou, dan Serafeim (2014), perusahaan yang secara proaktif mengadopsi praktik 

keberlanjutan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan menarik minat 
investor. Oleh karena itu, akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pelaporan 

keuangan tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat kepercayaan dan hubungan 
dengan pemangku kepentingan. 

Dalam era di mana keberlanjutan dan digitalisasi saling berkaitan, akuntansi memiliki 

peran yang semakin penting dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan mengadopsi 
teknologi baru dan memperluas fokusnya pada triple bottom line, akuntansi dapat 

membantu perusahaan tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dalam lingkungan 
bisnis yang semakin kompleks dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

METODE  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara 

mendalam bagaimana akuntansi berperan dalam mendukung keberlanjutan bisnis di era 

digital. Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus pada beberapa perusahaan yang telah 
berhasil mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik akuntansi mereka. 

Perusahaan-perusahaan yang dipilih sebagai objek penelitian adalah yang telah diakui 
memiliki praktik terbaik dalam penerapan akuntansi digital dan menunjukkan komitmen 
yang kuat terhadap keberlanjutan bisnis. Pemilihan perusahaan dilakukan secara purposive, 

dengan mempertimbangkan reputasi mereka dalam inovasi digital dan keberlanjutan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan manajer 
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keuangan, akuntan, dan eksekutif perusahaan yang terlibat langsung dalam proses 

transformasi digital. Wawancara ini dirancang untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan 
teknologi seperti blockchain, analitik data, dan pelaporan berbasis ESG (Environmental, 
Social, and Governance) telah mengubah peran akuntansi dalam mendukung keberlanjutan 

bisnis. Selain wawancara, data sekunder juga dikumpulkan dari laporan keuangan, laporan 
keberlanjutan, dan publikasi perusahaan terkait yang memberikan gambaran tentang hasil 

dan tantangan dari penerapan akuntansi digital. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-

pola utama dan wawasan yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis ini bertujuan 

untuk memahami hubungan antara adopsi teknologi digital dalam akuntansi dan 
dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis, baik dalam hal efisiensi operasional maupun 

transparansi pelaporan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran komprehensif tentang bagaimana akuntansi digital berkontribusi terhadap 
pencapaian tujuan keberlanjutan perusahaan di era digital. 

 
HASIL 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek bisnis, 

termasuk dalam bidang akuntansi. Teknologi digital telah mempengaruhi cara perusahaan 
mengelola, melaporkan, dan menganalisis data keuangan, yang pada akhirnya berperan 

dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Penelitian ini berfokus pada bagaimana praktik 
akuntansi modern, yang didukung oleh teknologi digital, dapat mendukung keberlanjutan 
bisnis, terutama dalam konteks peningkatan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan 

stakeholder. 
Transformasi digital dalam akuntansi tidak hanya mengubah cara perusahaan 

mencatat dan melaporkan transaksi keuangan, tetapi juga memperkenalkan teknologi baru 
yang memungkinkan pengelolaan data yang lebih efektif dan transparan. Teknologi seperti 
blockchain, analitik data, dan kecerdasan buatan (AI) telah mulai digunakan dalam 

akuntansi untuk mengotomatisasi proses, mengurangi kesalahan manusia, dan 
meningkatkan akurasi laporan keuangan (Tapscott & Tapscott, 2016). Misalnya, blockchain 
memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih aman dan transparan, yang sangat penting 

dalam meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder lainnya. 
Blockchain, sebagai salah satu teknologi digital yang paling berpengaruh dalam 

akuntansi, memungkinkan pencatatan transaksi secara real-time dan terdesentralisasi. 
Tapscott dan Tapscott (2016) menyatakan bahwa blockchain memiliki potensi untuk 
merevolusi cara perusahaan melacak dan mengaudit transaksi keuangan. Dalam konteks 

keberlanjutan bisnis, blockchain dapat digunakan untuk memverifikasi dan melaporkan data 
ESG (Environmental, Social, and Governance) secara lebih akurat dan transparan. Hal ini 

penting karena pelaporan ESG yang akurat dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 
memperkuat reputasi perusahaan di pasar. 

Selain blockchain, analitik data juga memainkan peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan bisnis. Dengan analitik data, perusahaan dapat mengolah jumlah data yang 
besar untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai kinerja keuangan dan non-
keuangan. Ini memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik dan 

lebih cepat terkait dengan strategi keberlanjutan. Menurut Davenport dan Harris (2017), 
analitik data membantu perusahaan mengidentifikasi pola dan tren yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi dampak lingkungan. 
Integrasi ESG dalam Pelaporan Keuangan 
Salah satu aspek penting dalam mendukung keberlanjutan bisnis adalah integrasi ESG 

dalam pelaporan keuangan. ESG merupakan indikator penting yang menunjukkan 
komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan 
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lingkungan. Pelaporan ESG yang baik tidak hanya penting untuk memenuhi regulasi, tetapi 

juga untuk menarik investor yang semakin memperhatikan keberlanjutan dalam portofolio 
investasi mereka (Eccles, Ioannou, & Serafeim, 2014). 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi ESG dalam pelaporan keuangan tidak 

hanya meningkatkan transparansi tetapi juga memberikan nilai tambah bagi perusahaan 
dalam jangka panjang. Perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja ESG cenderung 

memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dan lebih mudah menarik modal dari 
investor yang peduli pada isu-isu keberlanjutan (Eccles et al., 2014). Selain itu, pelaporan 
ESG yang komprehensif dan transparan juga dapat membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko terkait perubahan iklim, hak asasi manusia, dan isu-isu sosial lainnya yang 
dapat berdampak pada operasi bisnis mereka. 

Salah satu contoh penerapan ESG yang efektif dalam pelaporan keuangan dapat 
dilihat dari perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi standar Global Reporting 
Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting Standards Board (SASB). Standar ini 

memberikan kerangka kerja yang jelas untuk pelaporan ESG dan memungkinkan 
perusahaan untuk membandingkan kinerja mereka dengan standar industri. Menurut studi 
yang dilakukan oleh KPMG (2020), perusahaan yang mengadopsi standar pelaporan ESG 

cenderung memiliki performa pasar yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak 
melakukannya, menunjukkan hubungan langsung antara pelaporan ESG yang efektif dan 

keberlanjutan bisnis. 
Salah satu kontribusi utama dari teknologi digital dalam akuntansi adalah peningkatan 

efisiensi operasional. Dengan menggunakan sistem akuntansi berbasis cloud, perusahaan 

dapat mengakses data keuangan secara real-time, mempercepat proses pelaporan, dan 
mengurangi biaya operasional. Menurut Gupta dan Mateen (2017), adopsi teknologi cloud 

dalam akuntansi memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya mereka, 
mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat proses audit. 

Teknologi cloud juga memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks keberlanjutan, efisiensi operasional yang 
ditingkatkan melalui teknologi digital dapat membantu perusahaan mengurangi jejak 
karbon mereka. Misalnya, dengan mengurangi penggunaan kertas dan meminimalkan 

perjalanan bisnis melalui sistem telekonferensi yang didukung oleh cloud, perusahaan dapat 
secara signifikan mengurangi dampak lingkungan mereka (Gupta & Mateen, 2017). 

Selain itu, teknologi digital seperti kecerdasan buatan (AI) telah digunakan untuk 
meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengolahan data keuangan. AI dapat 
memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan lebih cepat dan lebih akurat 

dibandingkan manusia. Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), AI dapat membantu 
perusahaan dalam mengidentifikasi anomali dalam data keuangan, yang dapat digunakan 

untuk mencegah kecurangan atau kesalahan dalam pelaporan. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan akurasi laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan investor 
terhadap perusahaan. 

Teknologi blockchain telah diakui sebagai salah satu inovasi terpenting dalam bidang 
akuntansi digital, terutama dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan. Blockchain 
memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan diverifikasi oleh semua 

pihak yang berkepentingan, yang mengurangi kemungkinan manipulasi data dan 
meningkatkan transparansi (Tapscott & Tapscott, 2016). Dalam konteks keberlanjutan 

bisnis, transparansi ini sangat penting karena memungkinkan investor dan stakeholder 
lainnya untuk memverifikasi klaim perusahaan terkait kinerja ESG mereka. 

Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan blockchain dalam 

sistem akuntansi mereka cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi di 
antara investor. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa blockchain menyediakan catatan yang 
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tidak dapat diubah, yang memastikan bahwa data keuangan dan ESG yang dilaporkan 

adalah akurat dan dapat dipercaya. Menurut Dai dan Vasarhelyi (2017), blockchain dapat 
mengubah cara perusahaan melaporkan kinerja keuangan dan ESG mereka dengan 
menyediakan catatan yang transparan dan dapat diaudit secara real-time. 

Selain itu, teknologi blockchain juga dapat digunakan untuk melacak dan melaporkan 
rantai pasokan, yang merupakan bagian penting dari keberlanjutan bisnis. Dengan 

blockchain, perusahaan dapat melacak asal-usul bahan baku, memastikan bahwa mereka 
mematuhi standar lingkungan dan sosial yang ketat, dan melaporkan informasi ini kepada 
investor dan pelanggan. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga 

memperkuat reputasi perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab secara sosial 
dan lingkungan (Dai & Vasarhelyi, 2017). 

Akuntansi telah lama dikenal sebagai tulang punggung pengambilan keputusan 
strategis dalam bisnis. Namun, dalam era digital, peran ini menjadi semakin penting karena 
teknologi baru memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang lebih mendalam dan 

real-time. Dalam konteks keberlanjutan bisnis, akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat 
untuk mengukur kinerja keuangan, tetapi juga sebagai instrumen untuk mengidentifikasi 
risiko dan peluang terkait ESG. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan bantuan teknologi digital, akuntansi dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan tepat waktu kepada manajemen untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Misalnya, analitik data dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi tren pasar yang relevan dengan keberlanjutan, seperti 
perubahan dalam preferensi konsumen terhadap produk ramah lingkungan atau 

peningkatan regulasi lingkungan. Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk 
mengembangkan strategi bisnis yang lebih responsif dan proaktif terhadap tantangan 

keberlanjutan (Davenport & Harris, 2017). 
Selain itu, akuntansi digital juga memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis 

skenario yang lebih canggih. Dengan menggunakan model analitik, perusahaan dapat 

mensimulasikan berbagai skenario terkait dampak lingkungan, sosial, dan regulasi terhadap 
operasi bisnis mereka. Ini memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi risiko 
potensial dan mengembangkan rencana mitigasi yang tepat, sehingga memperkuat 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Brynjolfsson & McAfee, 2014). 
Kepercayaan stakeholder adalah elemen kunci dalam keberlanjutan bisnis, dan 

pelaporan ESG memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan ini. Dalam era 
di mana stakeholder, termasuk investor, pelanggan, dan pemerintah, semakin peduli 
tentang dampak sosial dan lingkungan dari bisnis, pelaporan ESG yang transparan dan 

akurat menjadi sangat penting. 
Penelitian ini menemukan bahwa pelaporan ESG yang komprehensif dan transparan 

dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa pelaporan ESG memberikan bukti konkret tentang komitmen perusahaan 
terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab. Menurut Eccles, Ioannou, dan Serafeim 

(2014), perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja ESG mereka cenderung memiliki 
hubungan yang lebih baik dengan stakeholder mereka, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan loyalitas pelanggan, menarik investor baru, dan mengurangi risiko reputasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan 
ESG ke dalam pelaporan keuangan mereka cenderung memiliki akses yang lebih baik ke 

modal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa investor, terutama mereka yang terlibat dalam 
investasi berkelanjutan, semakin mencari perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja 
ESG mereka. Dengan demikian, pelaporan ESG tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

stakeholder tetapi juga memberikan manfaat finansial yang nyata bagi perusahaan. 
Meskipun banyak manfaat yang diidentifikasi dalam penggunaan teknologi digital 
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dalam akuntansi untuk mendukung keberlanjutan, penelitian ini juga mengungkapkan 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah biaya 
implementasi teknologi baru seperti blockchain, analitik data, dan AI. Banyak perusahaan, 
terutama perusahaan kecil dan menengah, mungkin merasa sulit untuk mengalokasikan 

sumber daya yang cukup untuk mengadopsi teknologi ini. 
Selain itu, ada juga tantangan dalam hal keamanan data. Dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital, risiko terkait keamanan siber juga meningkat. Perusahaan 
perlu memastikan bahwa mereka memiliki sistem keamanan yang kuat untuk melindungi 
data keuangan dan ESG mereka dari ancaman siber. Menurut Brynjolfsson dan McAfee 

(2014), meskipun teknologi digital menawarkan banyak manfaat, perusahaan harus 
berhati-hati dalam mengelola risiko terkait dengan penggunaannya. 

Tantangan lain yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah kebutuhan akan 
keterampilan baru di kalangan profesional akuntansi. Dengan adopsi teknologi digital, 
profesional akuntansi perlu mengembangkan keterampilan baru, seperti kemampuan untuk 

menganalisis data besar dan memahami teknologi blockchain. Hal ini menuntut pelatihan 
dan pengembangan yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa tenaga kerja akuntansi 
dapat mengimbangi perkembangan teknologi (Gupta & Mateen, 2017). 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi memainkan peran penting dalam 
mendukung keberlanjutan bisnis di era digital. Dengan memanfaatkan teknologi digital 
seperti blockchain, analitik data, dan AI, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, transparansi, dan akurasi dalam pelaporan keuangan dan ESG. Ini tidak hanya 
membantu perusahaan dalam memenuhi regulasi dan ekspektasi stakeholder, tetapi juga 

memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan. 
Integrasi ESG dalam pelaporan keuangan telah terbukti meningkatkan kepercayaan 

investor dan stakeholder lainnya, serta memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam 

jangka panjang. Meskipun ada tantangan dalam implementasi akuntansi digital, seperti 
biaya, keamanan, dan kebutuhan akan keterampilan baru, manfaat yang diperoleh jauh 
lebih besar, terutama dalam konteks keberlanjutan bisnis. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan yang ingin 
meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka melalui penerapan teknologi digital dalam 

akuntansi. Dengan mengadopsi praktik akuntansi yang inovatif dan berkelanjutan, 
perusahaan dapat memperkuat posisi mereka di pasar, meningkatkan hubungan dengan 
stakeholder, dan mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang. Seiring dengan terus 

berkembangnya teknologi, peran akuntansi dalam mendukung keberlanjutan bisnis akan 
menjadi semakin penting dan memerlukan adaptasi yang berkelanjutan 
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